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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF COCONUT SHELL LIQUID SMOKE AND PINE (Pinus 

sylvestris) ESSENTIAL OIL FORMULATIONS ON THE PHYSICAL AND 

SENSORY CHARACTERISTICS OF EAU DE PARFUM 

 

 

By 

 

Dinia Apridia 

 

 

 

Eau de Parfum (EDP) is a type of perfume containing approximately 15–20% 

aromatic compounds. This study aimed to analyze the effect of liquid smoke and 

pine essential oil formulations on the physical and sensory characteristics of EDP 

and to determine the best formulation that met the requirements of SNI 16-4949-

1998. The study was designed using a Completely Randomized Block Design 

(CRBD) with a single factor, namely the ratio of liquid smoke and pine essential 

oil, consisting of six treatment levels: P0 (0:2%), P1 (0.3:1.7%), P2 (0.6:1.4%), P3 

(0.9:1.1%), P4 (1.2:0.8%), and P5 (1.5:0.5%), with four replications. The observed 

parameters included sensory characteristics (aroma, clarity, and overall acceptance) 

and physical characteristics (spreadability, fragrance durability, staining, 

homogeneity, clarity, and specific gravity). Data were analyzed using analysis of 

variance (ANOVA) followed by Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) at a 5% 

significance level. The results showed that the formulation significantly affected the 

physical and sensory characteristics of EDP. The best formulation was obtained at 

P3 (0.9% liquid smoke : 1.1% pine oil), with moderate spreadability (±100 cm), 

fragrance durability of more than 5 hours, no staining, a homogeneous and clear 

solution, and a density of 1.008 g/mL. The sensory characteristics included an 

aroma score of 4.67 (smoky), a clarity score of 4.21 (clear), and an overall 

acceptance score of 4.33 (liked). 

 

Keywords: Eau de Parfum, liquid smoke, pine essential oil, smoky aroma 

  



 

 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH FORMULASI ASAP CAIR TEMPURUNG KELAPA 

DAN MINYAK ATSIRI PINUS (Pinus sylvestris) TERHADAP 

KARAKTERISTIK FISIK DAN SENSORI EAU DE PARFUM 

 

 

Oleh 

 

Dinia Apridia 

 

 

 

Eau de Parfum (EDP) merupakan salah satu jenis parfum yang memiliki 

konsentrasi senyawa aromatik sekitar 15–20%. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh formulasi asap cair dan minyak atsiri pinus terhadap 

karakteristik fisik dan sensori EDP serta menentukan formulasi terbaik yang 

memenuhi standar SNI 16-4949-1998. Penelitian disusun menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan faktor tunggal yaitu perbandingan 

konsentrasi asap cair dan minyak atsiri pinus yang terdiri dari 6 taraf perlakuan, 

yaitu P0 (0:2)%, P1 (0.3:1.7)%, P2 (0.6:1.4)%, P3 (0.9:1.1)%, P4 (1.2:0.8)%, and 

P5 (1.5:0.5)% dan empat kali ulangan. Parameter yang diamati meliputi 

karakteristik sensori (aroma, kejernihan, dan penerimaan keseluruhan), 

karakteristik fisik (daya sebar, daya tahan wangi, noda, homogenitas dan kejernihan, 

serta berat jenis). Data dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan uji 

DMRT taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi berpengaruh nyata 

terhadap karakteristik fisik dan sensori EDP. Formulasi terbaik diperoleh pada P3 

(asap cair 0,9% : minyak atsiri pinus 1,1%) dengan karakteristik fisik meliputi daya 

sebar sedang (±100 cm), daya tahan wangi >5 jam, tidak ada noda, larutan homogen 

dan jernih, serta berat jenis 1,008 g/mL. Karakteristik sensori meliputi aroma 

dengan skor 4,67 (smoky), kejernihan 4,21 (jernih), dan penerimaan keseluruhan 

4,33 (suka). 

 

Kata kunci: Eau de Parfum, asap cair, minyak atsiri pinus, aroma smoky 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Parfum merupakan produk kosmetik yang digunakan untuk memberikan 

keharuman sekaligus mencerminkan gaya hidup dan identitas seseorang (Tsani dan 

Zulfiningrum, 2024). Parfum tidak hanya berfungsi sebagai pemberi aroma, tetapi 

juga dapat meningkatkan rasa percaya diri dan mood serta memberikan efek 

psikologis seperti relaksasi (Hartati dkk., 2024). Penggunaan parfum di Indonesia 

terus mengalami peningkatan, ditunjang oleh berkembangnya UMKM sektor 

kecantikan, keinginan untuk tampil lebih menarik, serta meningkatnya kesadaran 

konsumen terhadap produk aromaterapi dan parfum berbahan alami (Santoso, 

2024). Menurut Fahmi dkk. (2025), pemakaian parfum atau minyak wangi dalam 

aktivitas sehari-hari sudah menjadi kebiasaan umum di masyarakat. Parfum terbuat 

dari campuran minyak atsiri atau fragrance oil, pelarut dan bahan fiksatif yang 

diformulasikan untuk menghasilkan aroma khas dengan ketahanan tertentu 

(Marliah dkk., 2025). 

 

Parfum diklasifikasikan berdasarkan konsentrasi minyak aromatiknya menjadi Eau 

de Parfum (15–20%), Eau de Toilette (5–15%), Eau de Cologne (2–5%), dan body 

mist (1–3%) (Ubaidillah, 2017). Perbedaan konsentrasi tersebut dapat memengaruhi 

intensitas dan ketahanan aroma yang dihasilkan, sehingga memberikan berbagai 

pilihan bagi konsumen sesuai dengan kebutuhan dan preferensinya. Eau de Parfum 

(EDP) adalah jenis parfum yang paling populer di pasaran karena memiliki 

konsentrasi minyak aromatik yang tinggi, sehingga aromanya lebih kuat dan daya 

tahan wangi sekitar 4-6 jam (Ramayani, 2023). Ketahanan inilah yang menjadikan 

EDP sebagai produk yang paling banyak dipilih dalam pengembangan parfum, 

terutama oleh konsumen yang menginginkan aroma tahan lama namun tetap 

nyaman digunakan sehari-hari.  



2 

 

Karakter aroma dalam parfum dibangun melalui struktur bertingkat yang dikenal 

sebagai fragrance notes, yaitu top, middle, dan base notes, yang muncul 

bergantian sesuai tingkat volatilitasnya. Top notes memiliki volatilitas tinggi 

(skala 1–14) dan menjadi aroma pertama yang tercium sesaat setelah parfum 

diaplikasikan selama 10–15 menit, biasanya berasal dari aroma citrus, fruity, atau 

rempah ringan. Middle notes yaitu lapisan dengan volatilitas sedang (skala 15–60) 

yang menjadi inti karakter parfum dan biasanya didominasi oleh aroma floral, 

herbal, atau spicy. Base notes merupakan komponen dengan volatilitas rendah 

(skala 60–100) yang muncul pada fase akhir dan bertahan paling lama. Aroma 

yang biasa digunakan seperti musky, woody, chypre dan aroma oriental (manis). 

Peran base notes sangat penting dalam menciptakan kesan akhir parfum sekaligus 

menentukan stabilitas dan ketahanan aroma (Berlian dkk., 2023). 

 

Perkembangan tren perfumery menunjukkan meningkatnya minat terhadap notes 

smoky yang memberikan kesan hangat, intens, dan sedikit pedas. Aroma smoky 

dalam parfum umumnya direpresentasikan melalui suatu accord seperti smoked 

woods, yaitu komposisi aroma yang dirancang untuk meniru karakter kayu 

terbakar atau berarang. Aroma tersebut bersifat woody dan smoky dengan nuansa 

resinous, leathery, balsamic, serta sedikit tar sehingga menghasilkan aroma pekat 

pada base notes. Aroma smoky bernuansa oud khas Timur Tengah ini memberikan 

kesan mewah yang berasal dari resin kayu aquilaria, akan tetapi dikenal langka 

dan mahal. Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai pemberi aroma smoky 

adalah asap cair. Asap cair dihasilkan melalui proses kondensasi dari bahan yang 

mengandung karbon seperti tempurung kelapa. Kandungan senyawa fenolik, 

karbonil, serta asam organik pada asap cair berperan dalam pembentukan aroma 

asap (Fitriani dkk., 2022). Namun, karakter aroma asap cair cenderung tajam, 

sehingga dapat dikombinasikan dengan komponen aromatik lain untuk 

menghasilkan formulasi yang seimbang.  

 

Minyak atsiri pinus memiliki karakter aroma woody dan fresh dengan kandungan 

α-pinene, β-pinene, dan limonene (Pasaribu dkk., 2020). Karakteristik tersebut 

mendukung perannya sebagai base notes parfum. Kombinasi asap cair dan 

minyak atsiri pinus diharapkan dapat menghasilkan base notes dengan aroma 
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smoky yang seimbang serta memenuhi karakteristik parfum sesuai standar SNI 16-

4949-1998. Namun, pemanfaatan asap cair dalam formulasi parfum masih 

terbatas, sehingga konsentrasi optimal untuk menghasilkan aroma yang 

diinginkan belum diketahui secara pasti. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk menganalisis pengaruh variasi formulasi asap cair tempurung kelapa dan 

minyak atsiri pinus terhadap karakteristik fisik dan sensori EDP yang dihasilkan. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

1. Menganalisis pengaruh formulasi asap cair tempurung kelapa dan minyak atsiri 

pinus terhadap karakteristik sensori EDP. 

2. Menentukan formulasi asap cair tempurung kelapa dan minyak atsiri pinus 

yang menghasilkan EDP dengan karakteristik fisik dan sensori terbaik. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Eau de Parfum (EDP) adalah jenis wewangian dengan konsentrasi minyak 

aromatiknya antara 15-20%. Kandungan minyak aromatik yang tinggi ini 

membuat aromanya lebih kuat dan tahan lama hingga 4-6 jam dibandingkan jenis 

lainnya. EDP menjadi pilihan paling populer di masyarakat dalam penggunaan 

sehari-hari maupun acara khusus karena daya tahan dan intensitas aromanya yang 

baik. Menurut Baba (2018), konsentrasi minyak atsiri pada EDP berkisar antara 

20–30%. Parfum pada umumnya terdiri dari tiga komponen utama, yaitu zat 

pewangi, zat pengikat, dan pelarut. Komposisi minyak atsiri biasanya dibagi 

berdasarkan tingkatan aroma, yaitu top notes 30%, middle notes 50%, dan base 

notes 20% (Ubaidillah, 2017). 

 

Komponen pembentuk aroma dalam parfum adalah minyak atsiri (essential oil) 

yang memiliki fungsi berbeda tergantung pada tingkat volatilitasnya. Menurut 

Chairunnisa dkk. (2023), base notes memiliki volatilitas paling rendah dan 

berperan penting dalam menentukan kesan akhir parfum serta ketahanannya. 

Aroma smoky dalam parfum memberikan kesan maskulin dan elegan sehingga 
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cenderung disukai oleh pria. Penggunaan karakter smoky secara konvensional 

diperoleh dari bahan seperti birch, tar, cade, dan guaiac wood yang 

dikombinasikan dengan senyawa sintetis. Asap cair memiliki kandungan senyawa 

fenol sebesar 4,13%, karbonil 11,3%, dan asam 10,2% yang memberikan karakter 

aroma smoky (Habibi dkk., 2017). 

 

Pemanfaatan asap cair pada produk non-pangan telah dilakukan oleh Hambali dan 

Nurfadhila (2022) pada sabun cair dengan variasi konsentrasi 1%, 3%, dan 5%, di 

mana konsentrasi 1% menghasilkan aroma paling disukai karena tidak terlalu 

menyengat. Penelitian lain oleh Ni’am et al. (2025) menggunakan asap cair 

dengan penambahan aroma citrus sebesar 1%, yang dapat menyeimbangkan 

karakter bau asap sehingga meningkatkan tingkat kesukaan panelis. Zebua dkk. 

(2023) memanfaatkan asap cair dengan konsentrasi 1% dan 3% yang 

menghasilkan anti-acne gel berwarna krem dan beraroma asap. Penelitian Arman 

dkk. (2022) juga menggunakan asap cair dalam formulasi biohandsanitizer 

dengan penambahan essential oil daun jeruk nipis. Berdasarkan penelitian 

tersebut, penambahan asap cair dengan kombinasi senyawa aromatik lain 

diperlukan untuk mengoptimalkan kualitas aroma. 

 

Minyak atsiri pinus (Pinus sylvestris) memiliki karakter aroma woody dan fresh 

dengan kandungan utama α-pinene (Wibowo dan Komarayati, 2015). Penelitian 

Hutauruk dkk. (2020) menunjukkan bahwa penggunaan minyak atsiri pinus pada 

lilin aromaterapi dengan konsentrasi 2% menghasilkan tingkat kesukaan panelis 

tertinggi. Penelitian Betuna (2024) menggunakan minyak atsiri pinus sebanyak 5 

mL dalam formulasi lilin aromaterapi dan menghasilkan aroma woody yang khas. 

Kombinasi beberapa bahan aromatik dalam formulasi parfum telah diteliti oleh 

Itamar (2023) dengan komposisi 4 mL minyak coconut, 0,8 mL minyak cengkeh, 

4 mL minyak cocoa, 0,6 mL minyak pinus, dan 0,6 mL minyak serai dapur, yang 

menghasilkan ketahanan aroma sebesar 55,57% pada jam ke-5 serta tingkat 

kesukaan aroma yang tinggi. 

 

Penelitian ini menggunakan asap cair tempurung kelapa dan minyak atsiri 

tambahan, yaitu minyak atsiri pinus sebagai base notes, minyak aroma coconut 
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dan cocoa sebagai middle notes, serta aroma bergamot dan nanas ditambahkan 

sebagai top notes untuk memberikan kesan segar (Haq et al., 2023). Karakter 

aroma smoky dari asap cair yang dikombinasikan dengan minyak atsiri pinus 

merupakan inovasi baru sebagai notes smoked woods, sehingga membutuhkan 

penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan 

mengkombinasikan asap cair tempurung kelapa dan minyak atsiri pinus pada 

konsentrasi P0 (0:2)% ; P1 (0,3:1,7)% ; P2 (0,6:1,4)% ; P3 (0,9:1,1)% ; P4 

(1,2:0,8)% ; P5 (1,5:0,5)% untuk mengetahui pengaruhnya pada formulasi EDP. 

Kerangka pikir pada penelitian ini disajikan dalam Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Asap Cair Tempurung 

Kelapa 
Minyak Atsiri Pinus 

Dapat memberikan aroma smoky 

pada parfum 

Memiliki aroma woody dan 

fresh yang banyak digunakan 

dalam produk aromatik 

Kombinasi asap cair tempurung kelapa dan 

minyak atsiri pinus sebagai base notes parfum 

Konsentrasi 0%, 0,3%, 0,6%, 

0,9%, 1,2%, 1,5% 

Konsentrasi 2%, 1,7%, 1,4%, 

1,1%, 0,8%, 0,5% 

Pengujian sensori, uji daya sebar, daya tahan 

wangi, noda, homogenitas dan kejernihan, serta 

pengukuran berat jenis parfum 

Eau de Parfum dengan aroma smoky  

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

Sumber: Itamar (2023) yang dimodifikasi 
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1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

1. Terdapat pengaruh foemulasi asap cair tempurung kelapa dan minyak atsiri 

pinus terhadap karakteristik sensori EDP. 

2. Terdapat formulasi penambahan asap cair tempurung kelapa dan minyak atsiri 

pinus yang menghasilkan EDP dengan karakteristik fisik dan sensori terbaik. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Parfum 

 

Parfum telah dikenal sejak zaman dahulu dan digunakan dalam ritual keagamaan 

maupun aktivitas sehari-hari. Istilah parfum secara etimologis berasal dari bahasa 

Latin perfumum, di mana per berarti “melalui” atau “menyebar”, dan fumus 

berarti “asap”. Asal kata ini merujuk pada praktik awal pembuatan parfum 

menggunakan bahan alami yang dibakar sehingga menghasilkan aroma tertentu. 

Pengertian tersebut berkembang menjadi wangi-wangian yang berupa cairan atau 

minyak wangi (A’yuni, 2020). Istilah ini muncul karena pada masa awal 

penggunaannya wewangian dihasilkan dari pembakaran bahan aromatik seperti 

kayu, resin, dan tumbuhan yang mengeluarkan asap beraroma harum. Penggunaan 

wewangian semakin meluas ke berbagai wilayah di dunia. Parfum mulai dikenal 

di Prancis sekitar tahun 1190 dan berkembang menjadi produk komersial yang 

kemudian membentuk industri parfum modern (Utomo dkk., 2023). 

 

Parfum merupakan campuran dari berbagai komponen, seperti senyawa aromatik, 

minyak esensial, pelarut, dan bahan pengikat yang berfungsi untuk menghasilkan 

aroma harum (Hardiyati dkk., 2020). Komponen utama penyusun parfum adalah 

bahan aromatik yang dapat berasal dari sumber alami maupun sintetis. Bahan 

alami umumnya diperoleh dari berbagai bagian tanaman, seperti bunga, daun, 

buah, kulit kayu, akar, resin, dan getah. Zat aromatik berupa molekul volatil 

misalnya dari golongan terpen (monoterpena, sesquiterpena) seperti limonene, 

α‑pinene, β‑pinene, camphene, cineole, caryophyllene, dan eudesmol, yang 

memberi karakter aroma khas. Konsentrasi senyawa aromatik bervariasi sesuai 

jenis parfum, yaitu 2% hingga 20% sedangkan sisanya adalah pelarut (Kurniasari 

dkk., 2017). Zat pengikat atau fiksatif digunakan untuk meningkatkan stabilitas 

serta ketahanan parfum dapat berasal dari bahan alami dan sintesis (Safaj, 2023). 
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2.1.1 Jenis Parfum 

 

Penggolongan parfum ditentukan berdasarkan konsentrasi senyawa aromatik yang 

terkandung didalamnya yang meliputi Eau de Parfum, Eau de Toilette, dan Eau de 

Cologne (Kurniasari dkk., 2017). Eau de Parfum (EDP) adalah jenis wewangian 

dengan konsentrasi senyawa aromatik sekitar 15–20%, sehingga aromanya relatif 

lebih tahan lama yaitu 4–6 jam. Parfum jenis EDP umumnya banyak digunakan 

untuk aktivitas sehari-hari ataupun kegiatan formal. Eau de Toilette (EDT) 

memiliki aroma yang lebih ringan, dengan ketahanan wangi sekitar 3-4 jam. 

Kadar alkohol EDT lebih tinggi dibandingkan EDP dengan konsentrasi senyawa 

aromatik 10-15%. Eau de Cologne (EDC) adalah jenis wewangian paling ringan 

dengan ketahanan aroma sekitar 2–3 jam. Kandungan konsentrat bahan 

wewangian pada EDC yaitu 2-5% dan kadar alkohol yang paling tinggi. 

 

Menurut Adli dan Pramuduyono (2015), aroma dapat dibedakan menjadi dua 

jenis, yaitu aroma alami dan sintetis. Aroma alami diperoleh melalui proses 

pemisahan satu atau beberapa komponen senyawa aromatik dari minyak atsiri. 

Minyak ini umumnya tersusun atas campuran aldehid, keton, hidrokarbon, 

alkohol, serta ester berantai pendek. Aroma sintetis dihasilkan melalui reaksi 

kimia atau berasal dari turunan minyak bumi. Parfum juga dapat diklasifikasikan 

berdasarkan karakter aromanya, seperti floral (bunga), oriental (hangat dan 

rempah), woody (kayu), fresh (segar), dan fougère (seperti daun pakis). 

Pengelompokan ini bertujuan untuk memudahkan konsumen dalam mengenali 

serta memilih aroma parfum sesuai dengan preferensi (Edward et al., 2018). 

 

2.1.2 Fragrance Notes 

 

Komposisi dalam parfum tersusun atas struktur bertingkat yang terdiri dari tiga 

lapisan. Tingkatan ini dikenal sebagai fragrance notes, yaitu komponen aroma 

akan muncul secara bertahap saat parfum digunakan. Menurut Rodrigues et al. 

(2021), proses persepsi parfum meliputi penguapan parfum, difusi di udara hingga 

mencapai sistem olfaktori, serta persepsi terhadap intensitas dan karakter aroma. 

Parfum dievaluasi berdasarkan sensasi aroma, ketahanan wangi, dan kemampuan 

penyebaran. Struktur dalam parfum disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Fragrance pyramid (piramida Carles) 

Sumber: Rodrigues et al. (2021) 

 

Menurut Ubaidillah (2017), tingkat volatilitas atau kemampuan suatu zat untuk 

menguap sangat memengaruhi kualitas parfum. Komponen volatilitas tersebut 

meliputi sebagai berikut. 

a. Atas (top notes) yaitu komponen dengan volatilitas tinggi yang memiliki skala 

volatilitas 1–14 sehingga lebih cepat menguap. Top notes adalah aroma yang 

pertama kali tercium segera setelah parfum digunakan dengan daya tahan yang 

relatif singkat, yaitu sekitar 10–15 menit. Aroma yang dihasilkan pada notes ini 

cenderung ringan, lembut, dan segar, biasanya berasal dari bahan beraroma 

fruity, citrus, lada, ketumbar, atau cengkeh.  

b. Menengah (middle notes) yaitu aroma dengan tingkat volatilitas sedang pada 

skala 15–60. Notes ini mulai muncul setelah aroma awal (top notes) memudar 

dan menjadi inti dari karakter parfum. Aroma pada notes ini pada umumnya 

didominasi oleh nuansa floral, woody, serta wewangian segar seperti lavender, 

kayu manis, rempah-rempah, dan sejenisnya. 

c. Dasar (base notes) memiliki tingkat volatilitas rendah dengan skala 60–100, 

sehingga lebih lama menguap. Aroma ini mulai tercium beberapa menit setelah 

parfum diaplikasikan dan berperan dalam mempertahankan keharuman hingga 

sekitar 4–5 jam. Komponen ini bersama dengan middle notes membentuk 

karakter utama parfum serta memberikan kesan yang lebih dalam, pada 

umumnya notes ini dengan nuansa aroma yang kuat, hangat, dan balsamik. 

Aroma yang sering digunakan antara lain musky, woody, chypre, serta oriental 

yang cenderung manis.  
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Kualitas parfum dapat ditentukan berdasarkan ketahanan aroma dan kejernihan 

parfum (Adli dan Pramuduyono, 2015). Aroma merupakan faktor utama yang 

dipertimbangkan konsumen saat membeli parfum, diikuti oleh merek, harga, dan 

desain kemasan (Ramayani, 2023). Ketentuan terkait standar mutu sediaan EDP, 

EDT, dan EDC non-aerosol telah ditetapkan dalam Standar Nasional Indonesia 

(SNI) 16-4949-1998, yang disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Sed iaan EDP, EDT, dan EDC non aerosol  

No Komposisi Satuan Persyaratan 

1. Deskripsi - - Cairan jernih 

- Homogen 

- Bebas partikel asing 

- Bau harum, khas 

2. Bobot jenis - 0,7 – 1,2 g/mL 

3. Metanol - Sesuai PerMenKes 

No.376/Menkes/Per/VIII/1990 

4. Zat warna % Sesuai PerMenKes 

No.376/Menkes/Per/VIII/1990 

5. Zat pengawet % Sesuai PerMenKes 

No.376/Menkes/Per/VIII/1990 

6. Cemaran mikroba (khusus 

untuk sediaan yang tidak 

mengandung alkohol) 

  

6.1 Angka lempeng total (kol/g) Maksimum 105 

6.2 Pseudomonas aeruginosa (kol/g) Negatif 

6.3 Staphylococcus aereus (kol/g) Negatif 

6.4 Candida albicans (kol/g) Negatif 

Sumber: SNI 16-4949-1998 

 

2.1.3 Notes Smoked Woods 

 

Smoked woods merupakan sebuah accord atau komposisi dalam parfum yang 

dirancang untuk meniru aroma kayu yang terbakar hingga berarang. Karakter   

aromanya didominasi oleh nuansa woody dan smoky dengan nuansa pahit dan 

jejak aroma (dry down) yang pekat sehingga dapat memperkuat aroma base notes. 

Aroma smoky sejak tahun 2000-an banyak digunakan dalam parfum niche untuk 

menciptakan kesan modern dan unisex. Produk parfum modern banyak 

menggunakan konsep netral atau unisex dalam desain dan pemasaran (Kurniawati 

dan Handayani, 2025). Smoked woods diformulasikan melalui kombinasi bahan 

alami dan senyawa sintetis. Komponen yang umum digunakan meliputi essential 
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oil seperti birch, tar, cade, guaiac wood, serta cypriol atau nagarmotha. Senyawa 

aromatik lain juga ditambahkan seperti guaiacol dan ethyl guaiacol serta creosol 

yang memberikan nuansa hangus. Komposisi aroma parfum juga dapat 

ditambahkan citrus yang identik dengan parfum pria atau floral yang memberikan 

kesan feminin (Rassel dkk., 2018).  

 

 

2.2 Asap Cair Tempurung Kelapa 

 

Asap cair adalah produk yang dihasilkan melalui proses kondensasi dari 

pembakaran bahan-bahan yang mengandung karbon, seperti kayu, tempurung 

kelapa, tandan kosong kelapa sawit, serta berbagai limbah pertanian dan 

kehutanan (Fauzan dan Ikhwanus, 2017). Proses pembentukan asap cair melalui 

pirolisis yang menyebabkan terjadinya dekomposisi termal komponen 

lignoselulosa seperti lignin, selulosa, dan hemiselulosa. Senyawa lignin 

mengandung berbagai senyawa fenolik esensial, seperti pfenol, syringol, cresol, 

dan guaiacol (Gani et al., 2024). Hasil dari pirolisis berupa uap yang 

dikondensasikan menjadi cairan asap (Handayani dan Sa’diyah, 2022). Asap cair 

tempurung kelapa disajikan pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Asap cair tempurung kelapa 

Sumber: Dokumentasi pribadi (2026) 

 
Kategori asap cair berdasarkan tingkat kemurnian (Sahrum dkk., 2021) meliputi: 

a. Grade 1 memiliki karakteristik warna lebih jernih yang digunakan untuk 

keperluan pangan siap saji. Asap cair grade 1 diperoleh dari hasil destilasi dan 
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penyaringan dengan zeolit serta destilasi fraksinasi menggunakan arang aktif. 

b. Grade 2 digunakan sebagai pengawet makanan pengganti formalin dengan 

taste asap. Asap cair grade 2 berwarna kuning kecoklatan yang diperoleh dari 

hasil destilasi grade 3. 

c.  Grade 3 diperoleh dari proses pirolisis secara langsung yang belum 

dimurnikan sehingga berwarna cokelat pekat. Asap cair grade 3 dimanfaatkan 

untuk pengawetan kayu, karet, dan penghilang bau. Habibi dkk. (2017) 

melaporkan bahwa asap cair yang berasal dari tempurung kelapa mengandung 

senyawa fenol sebesar 4,13%, karbonil 11,3%, dan asam 10,2%. Perbandingan 

tingkat mutu (grade) asap cair tempurung kelapa tersebut disajikan pada 

Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Grade dari asap cair tempurung kelapa 

Sumber: Halan (2019) 

 

Asap cair tempurung kelapa (liquid smoke) telah diakui oleh Badan Pengawas 

Obat dan Makanan (BPOM) sebagai Bahan Tambahan Pangan (BTP), sehingga 

dapat dimanfaatkan sebagai alternatif bahan pengawet yang aman serta lebih 

ramah lingkungan. Bahan ini dihasilkan dari proses kondensasi asap hasil 

pembakaran tempurung kelapa dan harus memenuhi standar mutu, termasuk 

memiliki izin BPOM (food grade) untuk menjamin keamanannya. Persyaratan 

penting asap cair adalah kandungan benzopiren, yaitu senyawa yang bersifat 

karsinogenik sehingga harus berada di bawah batas maksimum 2,0 µg/kg. Asap 

cair yang aman digunakan harus melalui proses pemurnian atau penyulingan 

untuk menghilangkan komponen berbahaya seperti tar. Ketentuan mengenai 
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standar mutu asap cair lignoselulosa diatur dalam Standar Nasional Indonesia 

(SNI) 8985:2021 disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Persyaratan mutu asap cair lignoselulosa 

No Karakteristik Satuan 
Persyaratan 

Mutu 1 Mutu 2 

1. Warna - Kuning sampai 

cokelat 

Kuning sampai 

cokelat 

2. Bahan terapung - Tidak ada Tidak ada 

3. pH - 1,50 – 2,75 2,76 – 4,50 

4. Bobot jenis (BJ) - 1,0050 – 1,0500 1,0050 – 1,0500 

5. Asam asetat % 8,00 – 15,00 1,10 – 7,99 

6. Fenol % Maksimum 2,0 Maksimum 2,0 

Sumber: SNI 8985:2021 

 

 

2.3 Minyak Atsiri 

 

Minyak atsiri (essential oil) merupakan senyawa metabolit sekunder yang bersifat 

mudah menguap (volatil) dan memiliki aroma khas (Chairunnisa dkk., 2023). 

Senyawa ini tersimpan dalam struktur khusus pada tanaman, seperti kelenjar 

minyak (oil glands), saluran resin (resin ducts), serta trikoma sekretori (secretory 

trichomes). Minyak atsiri dapat diperoleh melalui proses ekstraksi dari berbagai 

bagian tanaman maupun melalui sintesis kimia (Berlian dkk., 2023). Minyak atsiri 

secara kimia tersusun atas senyawa hidrokarbon dan turunan hidrokarbon 

beroksigen. Golongan hidrokarbon terdiri atas unsur hidrogen (H) dan karbon (C), 

dengan komponen utama berupa terpena, serta senyawa lain seperti parafin, 

olefin, dan hidrokarbon aromatik (Ariantika dkk., 2024). Golongan hidrokarbon 

beroksigen mengandung unsur karbon (C), hidrogen (H), dan oksigen (O), yang 

meliputi alkohol, aldehida, keton, oksida, ester, dan eter. Minyak atsiri memiliki 

kisaran berat jenis antara 0,698–1,188 g/mL (Caroline, 2022). 

 

Minyak atsiri terdiri dari beberapa jenis yang diklasifikasikan berdasarkan bagian 

tanaman penghasilnya. Daun menghasilkan minyak seperti minyak serai 

(Cymbopogon citratus) yang kaya sitral, bunga menghasilkan minyak melati 

(Jasminum grandiflorum) dengan kandungan benzil asetat (benzyl acetate), kulit 

buah menghasilkan minyak jeruk (Citrus sinensis) dengan senyawa utama 
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limonena sedangkan akar dan kayu menghasilkan minyak cendana (Santalum 

album), minyak pinus (Pinus sylvestris) atau kayu putih (Melaleuca leucadendra) 

yang didominasi oleh seskuiterpen alkohol seperti santalol dan eukaliptol. Proses 

ekstraksi dilakukan menggunakan metode destilasi uap (steam distillation), 

pelarut organik (solvent extraction), enfleurasi, maupun perkolasi tergantung pada 

karakteristik bahan dan tujuan penggunaannya (Ariantika dkk., 2024). Menurut 

Caroline (2022), minyak atsiri banyak dimanfaatkan dalam bidang kosmetik, 

farmasi, pangan, dan aromaterapi.  

 

2.3.1 Minyak Atsiri Pinus (Pinus sylvestris) 

 

Minyak atsiri pinus (Pinus sylvestris) diperoleh dari bagian vegetatif pohon 

terutama jarum (needles) dan cabang tipis (young twigs). Pinus termasuk ke dalam 

anggota famili pinaceae, kelompok konifer (Balaban et al., 2020). Senyawa α-

pinene memiliki rumus molekul C₁₀H₁₆ merupakan monoterpena terbesar dalam 

minyak atsiri pinus dan berperan dalam membentuk profil aromatik khasnya 

(Wibowo dan Komarayati, 2015). Kandungan α-pinene dapat dimanfaatkan pada 

pembuatan obat serta bahan aromatik pada produk kosmetik (Pasaribu dkk., 

2020). Minyak atsiri pinus banyak digunakan dalam aromaterapi dan pewangi, 

karena memberikan efek menenangkan dan menyegarkan (Ribeiro et al., 2018). 

 

Minyak atsiri pinus berwujud cair, berwarna bening hingga kuning pucat, dengan 

berat jenis 0,855–0,875 g/mL. Karakter aroma minyak ini secara sensori yaitu 

woody, herbal, segar, dan, sedikit resinous. Menurut Sagorin et al. (2021), bahan 

turunan pinus yang dimanfaatkan dalam industri parfum tersusun atas komponen 

utama senyawa terpen α-pinene dan β-pinene, serta senyawa lainnya seperti 

limonene, camphene, terpinolene, β-phellandrene, myrcene, β-cymene, terpineol, 

estragole, anethole, longifolene, dan caryophyllene. Kombinasi dengan minyak 

esensial lain seperti sitrus digunakan untuk menambah kesegaran. Senyawa bornil 

asetat dan seskuiterpena pada minyak pinus memiliki tekanan uap rendah yang 

menghasilkan laju penguapan lambat, sehingga aroma parfum lebih tahan lama 

(Balaban et al., 2020). 
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2.3.2 Essential Oil Tambahan 

 

Essetial oil tambahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu bergamot dan 

nanas sebagai top notes, serta coconut dan kakao untuk middle notes. Minyak 

atsiri bergamot berasal dari kulit buah Citrus bergamia, minyak ini banyak 

diaplikasikan dalam industri parfum, kosmetik, dan pangan. Minyak bergamot 

memiliki berat jenis antara 0,870–0,890 g/mL. Kandungan monoterpene limonene 

pada minyak atsiri bergamot sebesar 25–53%, linalool (2–20%) serta linalyl 

asetate (15–40%). Minyak atsiri bergamot dalam formulasi parfum biasanya 

digunakan sebagai top notes karena volatilitasnya yang tinggi dan memberikan 

aroma citrus yang segar. Penelitian Gunawan dan Rahayu (2021) 

memformulasikan minyak atsiri bergamot ke dalam produk EDT menghasilkan 

karakteristik fisik yang stabil dan beraroma segar.  

 

Aroma nanas (Ananas comosus) memiliki komponen aromatik utama, yaitu ester 

yang menentukan karakter top notes sehingga langsung tercium pada fase awal 

(Zhang et al., 2020). Aroma nanas banyak digunakan dalam komposisi parfum 

dan bersifat fleksibel sehingga dapat diaplikasikan untuk berbagai gender. Accord 

atau komposisi aroma ini terdiri dari kombinasi senyawa esters dan lactone, cis-3-

hexenyl acetate, essential oil citrus, serta γ-lactone dan δ-lactone untuk 

menghasilkan karakter aroma yang segar dan ringan. Penelitian Kusala dkk. 

(2023), memformulasikan aroma nanas dalam pembuatan parfum sebagai top 

notes hasilnya memberikan karakter aroma yang segar.  

 

Minyak aroma coconut (Cocos nucifera) merupakan bahan aromatik yang 

diformulasikan untuk menghasilkan profil wangi kelapa. Minyak aroma coconut 

mengandung senyawa aromatik seperti γ-nonalactone dan δ-nonalactone. 

Senyawa aromatik golongan lakton yang dikenal sebagai coconut lactones banyak 

dimanfaatkan dalam berbagai produk sebagai flavor dan fragrance (Ravotti et al., 

2019). Aroma coconut pada formulasi parfum umumnya digunakan sebagai 

lapisan middle hingga base notes. Aroma yang dihasilkan memiliki karakter 

lembut (creamy) serta memberikan kesan manis. Itamar (2023) menggunakan 

aroma coconut pada formulasi parfum yang dikombinasikan dengan komponen 

aromatik lain, seperti minyak cengkeh, kakao, pinus, dan serai. 
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Minyak aroma kakao memiliki karakteristik warm dan sweet. Senyawa volatil 

kakao memiliki volatilitas menengah sehingga mampu mempertahankan intensitas 

aroma pada lapisan middle parfum. Penelitian Quelal et al. (2023), melaporkan 

bahwa senyawa volatil dominan kakao terdiri atas pirazin, aldehid aromatik, ester, 

furan, dan senyawa nitrogen heterosiklik. Putri dkk. (2020), memanfaatkan aroma 

kakao sebagai komponen pewangi pada produk sabun, yang menghasilkan sabun 

beraroma khas dari senyawa pirazin.  

 

 

2.3 Pelarut 

 

Pelarut adalah komponen penting dalam formulasi parfum karena berfungsi 

mengencerkan senyawa aromatik sehingga lebih mudah diaplikasikan dan 

menghasilkan penyebaran aroma yang stabil. Berbagai jenis pelarut organik 

seperti etanol, etilen glikol, amil asetat, aseton, dan akuades sering digunakan 

dalam formulasi parfum. Etanol adalah pelarut yang paling umum digunakan 

karena sifatnya yang mudah menguap, tidak berwarna, aman digunakan pada 

kulit, serta mampu bercampur homogen dengan minyak esensial (Rakhmatullah 

dkk., 2025). Penggunaan etanol dalam parfum juga memiliki fungsi sebagai 

carrier yang membantu molekul wangi menguap secara bertahap. Eau de Parfum 

(EDP) memiliki kadar senyawa aromatik sekitar 15–20%, sedangkan komposisi 

sisanya berupa pelarut (Ubaidillah, 2017). Pelarut dengan mererk dagang luzi 

banyak digunakan untuk aplikasi kosmetik dan wewangian. Menurut Maudhy 

dkk. (2023), pelarut dalam formulasi parfum berfungsi untuk melarutkan 

konsentrat minyak wangi sekaligus meningkatkan volume akhir produk parfum. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Analisis Kimia dan Biokimia Hasil 

Pertanian dan Laboratorium Sensori, Jurusan Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 

2025 – Februari 2026. 

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah minyak atsiri pinus yang 

didapatkan dari senyawa aromatik dengan merk Nu Aroma, minyak (sintetis) 

beraroma cocoa dan coconut, minyak atsiri beraroma bergamot merk Tetesan 

Atsiri, minyak (sintetis) beraroma nanas, asap cair tempurung kelapa merk Lubna, 

pelarut merk Luzi, serta biji kopi (roasted) sebagai penetralisir saat pengujian 

sensori. 

 

Alat-alat yang digunakan adalah gelas beaker, tabung reaksi, gelas ukur, pipet 

tetes, botol spray, corong kaca, wadah, timbangan analitik, piknometer, kertas 

smelling strip untuk uji ketahanan wangi, kain putih untuk uji noda, serta lembar 

kuisioner untuk uji sensori. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian menggunakan rancangan perlakuan non faktorial yang disusun ke 

dalam Metode Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL). Perlakuan pada 

penelitian ini sebanyak 6 dengan 4 kali ulangan. Asap cair yang ditambahkan 
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yaitu 0-1,5% dari total volume keseluruhan yaitu 100 mL dan dikombinasikan 

dengan minyak atsiri pinus. Perlakuan pada penelitian ini adalah perbandingan 

asap cair dan minyak atsiri pinus sebagai base notes. Formulasi perbandingan 

asap cair dan minyak atsiri pinus yang digunakan yaitu P0 (0:2)% ; P1 

(0,3:1,7)% ; P2 (0,6:1,4)% ; P3 (0,9:1,1)% ; P4 (1,2:0,8)% ; P5 (1,5:0,5)%. 

Perlakuan kontrol adalah pada P0, yaitu formulasi yang tidak ditambahkan asap 

cair. Penelitian ini juga menambahkan senyawa aromatik lainnya dengan jumlah 

yang sama pada masing-masing perlakuan. Konsentrasi senyawa aromatik dalam 

EDP sebanyak 20% dari total volume parfum. 

 

3.3.1 Metode Pengujian 

 

Data hasil uji sensori dianalisis homogenitas menggunakan uji Bartlett, serta diuji 

kemenambahan data dengan uji Tukey, dilakukan analisis ragam (ANOVA) pada 

taraf nyata 5% untuk mendapatkan pendugaan galat dan uji signifikansi pengaruh 

perlakuan. Data diuji lanjut menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

pada taraf 5% untuk menentukan tingkat perbedaan antar formulasi. Penentuan 

perlakuan terbaik dilakukan menggunakan metode De Garmo berdasarkan nilai 

produktivitas (NP) tertinggi. Formulasi parfum terbaik kemudian diuji lebih lanjut 

melalui pengujian fisik, meliputi daya sebar, ketahanan aroma, uji noda, 

homogenitas dan kejernihan, serta pengukuran berat jenis parfum. 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Formulasi Eau de Parfum Smoky 

 

Konsentrasi senyawa aromatik yang digunakan pada komposisi EDP dalam 

penelitian ini sebesar 20% dari total volume 100 mL. Kombinasi minyak atsiri 

pinus dan asap cair sebagai base notes dihitung berdasarkan persentase masing-

masing perlakuan. Senyawa aromatik lainnya yang ditambahkan yaitu minyak 

aroma coconut dan cocoa sebagai middle notes, serta aroma bergamot dan nanas 

sebagai top notes. Kombinasi aroma tersebut ditambahkan dengan jumlah yang 

sama pada setiap perlakuan. Rancangan formulasi EDP disajikan pada Tabel 3. 



19 

 

Tabel 3. Formulasi EDP dalam 100 mL 

Komponen Minyak 

Essensial 

Formulasi EDP (mL) 

P0 P1 P2 P3 P4 P5 

Bergamot (top notes) 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 

Nanas (top notes) 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 

Coconut (middle notes) 6 6 6 6 6 6 

Cocoa (middle notes) 5 5 5 5 5 5 

Asap cair (base notes) 0 0,3 0,6 0,9 1,2 1,5 

Pinus (base notes) 2 1,7 1,4 1,1 0,8 0,5 

Pelarut 80 80 80 80 80 80 

Total 100 

 

3.4.2 Prosedur Pembuatan Eau de Parfum Smoky 

 

Pembuatan EDP dalam penelitian ini mengacu pada metode Itamar (2023) dengan 

modifikasi. Komposisi minyak esensial setiap perlakuan dibuat sama, yaitu top 

notes bergamot dan nanas sebanyak 3,5 mL, middle notes coconut sebanyak 6 mL 

dan cocoa 5 mL. Perbandingan base notes yaitu asap cair dan minyak atsiri pinus 

pada setiap perlakuan meliputi P0 (0:2) mL ; P1 (0,3:1,7) mL ; P2 (0,6:1,4) mL ; 

P3 (0,9:1,1) mL ; P4 (1,2:0,8) mL ; P5 (1,5:0,5) mL. Proses pembuatan parfum 

diawali dengan pengukuran seluruh bahan sesuai formulasi menggunakan pipet 

tetes. Bahan-bahan tersebut kemudian dicampurkan ke dalam gelas beaker. 

Pelarut sebanyak 80 mL ditambahkan ke dalam campuran minyak esensial hingga 

mencapai volume total 100 mL. 

 

Larutan selanjutnya dihomogenkan selama ±30–40 detik, kemudian dilakukan 

tahap maturasi (aging) untuk meningkatkan profil aroma. Proses ini dilakukan 

dengan menyimpan parfum pada suhu ruang (±20–25°C). Parfum yang telah 

melalui proses aging kemudian dimasukkan ke dalam botol spray. Pengamatan 

selanjutnya adalah uji sensori skoring dengan parameter aroma dan kejernihan, 

serta uji hedonik untuk penerimaan keseluruhan. Parfum dengan perlakuan terbaik 

akan diuji lanjut yang meliputi parameter uji daya sebar, uji daya tahan wangi, uji 

noda, homogenitas dan kejernihan, serta pengukuran berat jenis. Diagram alir 

proses pembuatan EDP disajikan pada Gambar 5. 
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3.5 Pengamatan 

 

Pengamatan pada EDP yaitu uji sensori hedonik meliputi aroma dan kejernihan 

serta uji skoring parameter penerimaan keseluruhan. Perlakuan terbaik ditentukan 

Minyak esensial bergamot 3,5 mL, 

nanas 3,5 mL, coconut 6 mL, 

cocoa 5 mL 

 

Pemasukan ke dalam gelas 

beaker (V: 100 mL) 

Pencampuran hingga homogen 

(t: 30-40 detik) 

Penuaan (aging) T: ±20-25°C, 

t: 48 jam) 

Asap cair : minyak 

atsiri pinus P0 (0:2) mL ; 

P1 (0,3:1,7) mL ; 

P2 (0,6:1,4) mL ; 

P3 (0,9:1,1) mL ; 

P4 (1,2:0,8) mL ; 

P5 (1,5:0,5) mL 

EDP smoky 

Pengisian ke dalam botol spray 

Pengamatan: 

Uji skoring: aroma dan 

kejernihan 

Uji hedonik: penerimaan 

keseluruhan 

Perlakuan terbaik: 

Uji daya sebar, uji daya 

tahan wangi, uji noda, 

homogenitas dan kejernihan, 

pengukuran berat jenis 

Pelarut 80 mL 

Gambar 5. Diagram alir proses pembuatan EDP 

Sumber: Itamar (2023) yang dimodifikasi 
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menggunakan metode De Garmo. Perlakuan terbaik berdasarkan total nilai 

produktivitas (NP) tertinggi dari perkalian bobot kepentingan parameter dengan 

nilai efektivitas. Perlakuan terbaik kemudian dilakukan pengujian karakteristik 

fisik meliputi uji daya sebar, uji daya tahan wangi, uji noda, homogenitas dan 

kejernihan, serta pengukuran berat jenis parfum. 

 

3.5.1 Uji Sensori 

 

Metode pengujian sensori dalam penelitian ini meliputi uji skoring dan uji 

hedonik. Uji skoring dilakukan oleh 10 panelis terlatih, sedangkan uji hedonik 

melibatkan 50 panelis tidak terlatih. Panelis diminta memberikan penilaian 

terhadap tingkat kesukaan mereka pada setiap formulasi parfum. Parameter yang 

dinilai pada uji skoring meliputi aroma dan kejernihan, sedangkan uji hedonik 

didasarkan pada penerimaan secara keseluruhan. Kuesioner uji skoring dan 

hedonik dapat dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 5. 

KUESIONER UJI SKORING 

Nama:      Produk: Eau de Parfum 

Tanggal: 

Instruksi: 

Di hadapan Anda disajikan 6 jenis EDP formulasi berbeda. Amati tingkat 

kejernihan dan hirup aroma masing-masing parfum menggunakan smelling 

strip yang dicelupkan selama 3 detik, lalu berikan penilaian pada kolom. 

 

Parameter 374 615 208 468 192 275 

Warna       

Aroma       

Penerimaan 

keseluruhan 

      

Keterangan: 

Aroma Kejernihan 

5= Sangat smoky 5= Sangat jernih  

4= Smoky 4= Jernih  

3= Agak smoky 3= Agak jernih  

2= Tidak smoky 2= Tidak jernih  

1= Sangat tidak smoky 1= Sangat tidak jernih  

Catatan: 

- Berikan jarak 5-10 cm dari hidung saat mencium aroma sampel. 

- Hirup aroma kopi terlebih dahulu sebelum menilai sampel berikutnya. 

Tabel 4. Kuesioner uji skoring EDP 
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3.5.2 Uji Daya Sebar 

 

Daya sebar parfum dapat diamati dengan sillage test dan projection test. Sillage 

merupakan pengujian yang menggambarkan jejak aroma. Sillage menunjukkan 

sejauh mana aroma parfum dapat menyebar dari pengguna ke sekitarnya. Uji 

proyeksi (projection test) dilakukan untuk mengukur sejauh mana aroma parfum 

dapat menyebar dari pemakai hingga tercium oleh orang lain (Khairan dkk., 

2025). Pengujian daya sebar pada penelitian ini dilakukan terhadap EDP dengan 

perlakuan terbaik. Parfum disemprotkan kemudian pengamatan dilakukan pada 

jarak 25 cm, 50 cm, 75 cm, dan 100 cm dari titik penyemprotan. Parameter yang 

dinilai adalah kemampuan aroma untuk terdeteksi pada masing-masing jarak 

tersebut. Daya sebar yang baik ditandai dengan aroma kuat dan dapat tercium 

pada jarak sekitar 50–100 cm dari pengguna. Data hasil pengujian daya sebar 

parfum kemudian disajikan dalam bentuk grafik untuk melihat sejauh mana 

penyebaran parfum. 

 

KUESIONER UJI HEDONIK 

Nama:      Produk: Eau de Parfum 

Tanggal: 

Instruksi: 

Di hadapan Anda disajikan 6 jenis EDP formulasi berbeda. Amati tingkat 

kejernihan dan hirup aroma masing-masing parfum menggunakan smelling 

strip yang dicelupkan selama 3 detik, lalu berikan penilaian pada kolom. 

 

Parameter 374 615 208 468 192 275 

Penerimaan 

keseluruhan 

      

Keterangan: 

1= sangat tidak suka 

2= tidak suka 

3= agak suka 

4= suka 

5= sangat suka 

Catatan: 

- Berikan jarak 5-10 cm dari hidung saat mencium aroma sampel. 

- Hirup aroma kopi terlebih dahulu sebelum menilai sampel berikutnya. 

Tabel 5. Kuesioner uji hedonik EDP 
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3.5.3 Uji Daya Tahan Wangi 

 

Pengujian daya tahan wangi mengacu pada metode Setiyaningsih (2014) serta 

Gunawan dan Rahayu (2021). Sampel diuji menggunakan smelling strip yang 

dicelupkan ke dalam parfum dengan variasi waktu pencelupan, yaitu selama 1 

jam, 3 jam, dan 5 jam. Strip kontrol yang tidak diberi perlakuan digunakan 

sebagai pembanding. Uji daya tahan wangi melibatkan 10 orang panelis terlatih 

yang diminta untuk menghirup kertas smelling strip pada jarak 10 cm dan menilai 

intensitas aroma. Penilaian menggunakan skala intensitas 0–100. Kuesioner uji 

daya tahan wangi disajikan pada Tabel 6. 

 

  

KUESIONER UJI DAYA TAHAN WANGI 

Tanggal:      Produk: Eau de Parfum 

Nama: 

 

Instruksi: 

Di hadapan Anda disajikan 3 sampel parfum yang telah dicelupkan dengan 

waktu tertentu. Amati ketahanan aroma masing-masing sampel 

menggunakan smelling strip, berikan penilaian dalam skala 0-100 dengan 

menandai (X) pada diagram garis skalar yang telah disediakan. 

Langkah: 

1. Hirup terlebih dahulu aroma sampel kontrol. 

2. Selanjutnya, hirup smelling strip dari sampel uji dan lakukan penilaian. 

3. Ulangi langkah 1 dan 2 untuk sampel berikutnya. 

 

 
Keterangan: 

- Berikan jarak 5-10 cm dari hidung saat mencium aroma sampel. 

- Hirup aroma kopi terlebih dahulu sebelum menilai sampel berikutnya. 

Tabel 6. Kuesioner uji daya tahan wangi EDP  
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3.5.4 Uji Noda 

 

Uji noda dilakukan untuk memastikan apakah penggunaan parfum menimbulkan 

bekas atau perubahan warna pada permukaan parfum disemprotkan. Pengujian ini 

mengacu pada penelitian Itamar (2023). Prosedur dilakukan dengan 

menyemprotkan parfum sebanyak tiga kali pada kain putih berukuran 8 × 8 cm, 

kemudian diamati adanya perubahan warna atau terbentuknya noda setelah 

penyemprotan. Pengamatan dilakukan pada jam ke-0, jam ke-1, dan jam ke-3 

setelah penyemprotan. Hasil pengujian disajikan dalam bentuk tabel dengan skor 

1 (sangat tebal), 2 (tebal), 3 (tipis), 4 (tidak ada noda), 5 (sama sekali tidak ada 

noda). 

 

3.5.5 Uji Homogenitas dan Kejernihan  

 

Pengujian yang dilakukan mengacu pada metode Khairan dkk. (2025) yang 

dimodifikasi. Parfum sebanyak 10 mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu 

diamati homogenitas dan kejernihannya pada jarak 30 cm menggunakan latar 

berwarna putih. Homogenitas dan kejernihan diamati dengan membandingkan 

EDP pada perlakuan terbaik dengan air mineral dan parfum komersial sebagai 

pembanding. Parfum dinyatakan memenuhi persyaratan homogen apabila larutan 

tidak menunjukkan adanya pemisahan fase, pembentukan lapisan, gumpalan, 

maupun partikel asing, serta memiliki kejernihan yang baik sesuai dengan 

ketentuan SNI 16-4949-1998. 

 

3.5.6 Pengukuran Berat Jenis 

 

Pengukuran berat jenis parfum dilakukan mengacu pada metode Gunawan dan 

Rahayu (2021). Metode pengukuran dilakukan pada suhu ruang (±28–32°C). 

Piknometer dengan volume 10 mL yang telah dikeringkan ditimbang terlebih 

dahulu (W), kemudian diisi dengan pelarut sebagai pembanding dan ditimbang 

kembali (W1). Setelah pelarut dikosongkan dan piknometer dibersihkan, parfum 

sebanyak 10 mL dimasukkan ke dalam piknometer dan ditimbang (W2) 

menggunakan timbangan analitik untuk memperoleh berat totalnya. Standar mutu 

untuk berat jenis parfum menurut SNI 16-4949-1998 berada pada kisaran 0,7–1,2 

g/mL.  
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Nilai berat jenis selanjutnya dihitung menggunakan rumus berikut. 

 

 

Berat jenis (ρ) =  
W2 − W0

W1 − W0
 

 

Keterangan: 

ρ = berat jenis parfum 

W0 = berat piknometer kosong 

W1 = berat piknometer + pelarut 

W2 = berat piknometer + parfum 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

1. Formulasi acap cair tempurung kelapa dan minyak atsiri pinus berpengaruh 

nyata terhadap karakteristik sensori EDP yang meliputi aroma, kejernihan, dan 

penerimaan keseluruhan. 

2. Formulasi asap cair tempurung kelapa dan minyak atsiri pinus yang 

menghasilkan EDP karakteristik terbaik yaitu P3 (0,9% asap cair dan 1,1% 

minyak atsiri pinus). Karakteristik fisik meliputi daya sebar sedang (±100 cm), 

daya tahan wangi >5 jam, tidak ada noda, larutan homogen dan jernih, serta 

berat jenis 1,008 g/mL, sedangkan karakteristik sensori meliputi aroma dengan 

skor 4,67 (smoky), kejernihan 4,21 (jernih), dan penerimaan keseluruhan 4,33 

(suka).  

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan untuk melakukan analisis 

menggunakan GC-MS guna mengidentifikasi dan mengkaji kandungan senyawa 

volatil termasuk potensi senyawa berbahaya seperti benzopiren, sehingga dapat 

memastikan keamanan bahan asap cair yang digunakan dalam formulasi parfum.
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